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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah adalah material yang memiliki komponen-komponen seperti mineral 

padat, kerikil, dan kerakal yang tidak mengikat, tanah juga variatif tergantung dari 

kondisi yang ada di lapangan. Tanah biasanya dapat berupa kerikil, pasir, lanau, 

atau lempung tergantung dari jenis tanah yang paling mendominasi (Braja M. Das, 

1995). 

Salah satu contoh tanah yang paling banyak ditemukan di Indonesia tepatnya 

di Sumatera Selatan adalah tanah gambut. Tanah gambut merupakan tanah yang 

sangat lunak ditambah struktural tanah yang komposit dengan bahan organik yang 

tidak memiliki kekuatan dibandingkan dengan tanah-tanah lain. Di sisi lain, gambut 

juga memiliki nilai void atau pori-pori yang sangat tinggi, sehingga jika terdapat 

beban yang besar diatas tanah gambut yang tidak diolah sebelumnya, salah satu 

syarat dalam perencanaan infrastruktur yaitu penurunan izin yang tidak valid. 

Infrastruktur harus direncanakan dari bawah hingga atas sehingga dapat 

memenuhi syarat perencanaan infrastruktur. Contoh dari bagian-bagiannya yaitu 

bagian atas (upper structure) dan bagian bawah (lower structure). Pondasi adalah 

struktur yang berada di bawah bangunan yang berguna untuk menopang beban yang 

diberikan dari upper structure (bagian atas dari bangunan). Perencanaan struktur 

pondasi diperlukan untuk mencegah terjadinya failure yang tentunya sangat fatal 

dikarenakan pondasi terletak dibagian yang paling bawah. 

Pondasi memiliki berbagai macam dan tipe sesuai dengan bentuk dari pondasi 

itu sendiri. Sebagai contoh adalah pondasi rakit atau raft yang dapat menahan beban 

yang berat, biasanya pondasi ini digabungkan dengan struktur basemen serta 

menambahkan kapasitas dukung pondasi. Salah satu keunggulan dari pondasi rakit 

ini adalah proses pembangunannya yang cepat karena tidak diperlukan alat berat. 

Selain pondasi rakit, pondasi tiang juga banyak digunakan dalam konstruksi. 

Pondasi tiang biasa digunakan dalam pembangunan flyover, jembatan, hingga 

bangunan pencakar langit. Pondasi ini memiliki 2 bagian yaitu pile atau tiang, dan 

pengunci dari tiang tersebut atau bisa disebut pilecap. Banyak faktor yang 
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mempengaruhi daya dukung dari pondasi tiang sehingga pembangunannya harus 

diperhatikan, seperti dari segi jarak antar tiang, diameter tiang, dan kedalaman 

tiang. Selain itu material pondasi ini juga bermacam-macam, ada tiang yang terbuat 

dari baja, beton dan kayu. 

Perancangan pondasi memerlukan korelasi data dari uji lapangan beserta 

perhitungan dengan metode empiris. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak 

riset dan studi mengenai daya dukung dari pondasi, terutama modifikasi-modifikasi 

yang semakin lama semakin akurat. Macam-macam pondasi yang telah 

dimodifikasi sedemikianrupa, pondasi dapat berevolusi dan menjadi lebih kuat. 

Sehingga dalam hal ini akan dibahas secara lebih lanjut mengenai modifikasi 

pondasi. Apabila pondasi cerucuk dan juga pondasi rakit digabungkan, didapatkan 

pondasi yang mirip dengan pondasi bored pile dan spun pile. Walaupun terbuat dari 

struktural pondasi yang identik, perhitungan dan interaksi antar tiang dan tanah 

yang terkena kontak berbeda. Karena pada infrastruktur zaman sekarang banyak 

yang menggunakan pondasi tiang yang terbuat dari beton, interaksi antar kedua 

material tersebut juga memiliki hasil yang berbeda. Terutama pada tanah yang 

kompleks atau sulit untuk dibangun infrastruktur diatasnya, akibat lemahnya sifat 

fisik tanah tersebut. 

Penelitian ini akan berfokus pada pondasi rakit dengan perkuatan tiang 

cerucuk pada tanah gambut. Penggunaan pondasi yang dimodifikasi antara pondasi 

rakit dan tiang cerucuk, diharapkan dapat menjadi alternatif penghemat biaya dalam 

pembangunan infrastruktur diatas lahan gambut, tanpa diperlukannya biaya 

tambahan untuk perbaikan tanah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian kombinasi pondasi rakit dengan 

perkuatan tiang cerucuk ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah beban maksimal yang dapat ditahan pondasi rakit dengan 

perkuatan tiang cerucuk gelam? 

2. Berapakah penurunan yang terjadi pada pondasi rakit dengan perkuatan tiang 

cerucuk gelam? 

1.3 Berapakah kedalaman optimal untuk tiang cerucuk menerima beban pada 

pondasi rakit dengan perkuatan tiang cerucuk gelam? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian kombinasi pondasi rakit dengan tiang cerucuk 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji besar dari daya dukung dan penurunan pada pondasi tapak pada 

tanah gambut sebelum diberi variasi perkuatan. 

2. Menganalisa perbandingan daya dukung dan penurunan pondasi tapak 

sebelum dan sesudah diberi perkuatan dengan variasi kedalaman tiang 

cerucuk gelam. 

3. Menganalisa keadaan optimal variasi kedalaman perkuatan tiang cerucuk 

gelam terhadap daya dukung pondasi pada tanah gambut. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini, ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah program studi Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya. 

2. Tanah yang digunakan dalam penelitian adalah tanah gambut yang berada di 

daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Pengujian pembebanan secara statis dengan bak uji berukuran 1 x 1 x 1 m di 

Laboratorium Mekanika Tanah program studi Teknik Sipil Universitas 

Sriwijaya. 

4. Pondasi tiang ditanam ke dalam pondasi rakit sedalam 1,5 cm atau setengah 

dari tebal pondasi rakit sehingga menyerupai pondasi tiang rakit. 

5. Tiang perkuatan yang digunakan adalah kayu gelam polos atau tidak 

berserabut.  
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